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ABSTRAK

Putri Primahara. 2011. Studi Kelayakan Pemasangan Instalasi Listrik
Perumahan Di Nagari Bayur Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten
Agam. Tugas Akhir. Jurusan Teknik Elektro FT-UNP. Pembimbing
(): Drs. Sukardi, MT. Pembimbing (I1): Drs. Suartin, MT

Kualitas yang baik suatu instalasi listrik sangat bergantung pada
pelaksanaan penerapan standar persyaratan instalasi listrik yakni PUIL 2000.
Mengingat pada prinsipnya tujuan dari pemberlakuan peraturan tersebut adalah
untuk pengaman manusia, barang serta penyediaan tenaga listrik yang aman dan
efisien. Tetapi setelah jangka waktu tertentu instalasi listrik diduga akan
mengalami perubahan baik secara kualitas maupun kuantitas. Dari alasan tersebut
maka peneliti mengadakan penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan
pemasangan instalasi listrik perumahan di Nagari Bayur Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi dan pengukuran langsung ke lapangan. Subjek
yang diteliti adalah pelanggan listrik di Nagari Bayur Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agam yang terdaftar sebagai pelanggan listrik PT. PLN Ranting
Lubuk Basung dengan batas usia maksimal sebagai pelanggan hingga penelitian
dilakukan (2010) adalah 15 tahun. Jumlah sampel sebanyak 40 pelanggan yang
diambil secara Proportionate Stratified Random Sampling. Pengolahan data
menggunakan persentase.

Dari hasil penelitian diperoleh data bahwa jenis dan ukuran penghantar
yang digunakan pada instalasi listrik perumahan yang tidak sesuai dengan PUIL
2000 sebanyak 27,5% dan yang penghantar yang digunakan sesuai standar
sebanyak 72,5%. Sementara untuk penerapan kode warna penghantar terdapat
50% yang sesuai standar, 50% lagi tidak sesuai standar. Pemasangan penghantar
yang sesuai standar 75% dan yang masih sesuai standar hanya 25%. Sedangkan
untuk pemasangan komponen yang sesuai standar 47,5% dan yang tidak sesuai
standar 52,5%. Untuk teknik penyambungan penghantar 100% tidak sesuai
standar, sedangkan pemasangan yang menggunakan terminasi tidak sesuai standar
72,5%, hanya 27,5% yang sesuai standar. Kemudian nilai dari tahanan isolasi
penghantar fasa-netral yang masih dalam keadaan standar 40% dan 60% sudah
tidak standar lagi < 500 kQ. Sedangkan tahanan isolasi fasa-tanah yang masih
standar 45% dan 55% yang sudah tidak standar lagi < 500 kQ. Terdapatnya
pentanahan dan nilai tahanan pentanahannya sesuai dengan aturan PUIL 2000
37,5%, sisanya 62,5% tidak terdapat pentanahan. Disamping itu, terdapat 50%
yang menggunakan pengaman lebur tidak sesuai standar dan 35% yang
menggunakan pengaman non lebur sesuai standar. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masih ada pemasangan instalasi listrik perumahan di Nagari Bayur
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam yang belum sesuai standar PUIL
2000.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa sekarang ini tenaga listrik memegang peranan penting
dalamkehidupan sehari-hari, baik bagi masyarakat perkotaan maupun
masyarakatpedesaan. Dalam kehidupan rumah tangga yang sudah terjangkau
oleh jaringanlistrik, tenaga listrik ini sudah mulai dirasakan sebagai salah satu
kebutuhan pokokdisamping kebutuhan sandang, pangan dan papan.
Dalamhalini, listriktidak hanya untuk penerangan (lampu) saja, tetapi juga
untuk keperluan peralatanlistrik rumah tangga lainnya seperti setrika listrik,
kompor listrik, radio, televisi danlainnya.

Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagaiBadan Usaha yang
diberiwewenangolehpemerintahharusmampumenyediakanenergilistrikbagiko
nsumen.Dalammenyediakanenergilistrik, PLN mempunyaimitrakerjayaitubiro
instalasiyang
bergerakdalambidangjasakelistrikanterutamasekalidalambidangperencanaand
anpemasanganinstalasilistrikkonsumen.

Biro instalasi yang
merencanakandanmemasanginstalasilistrikkonsumenbergerakberdasarkanpera
turaninstalasilistrik yang ada.Adapun peraturan instalasi listrik yang berlaku
di Indonesia adalah Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2000) dan

peraturan  lainseperti;  Undang-UndangNomor 15  Tahun 1985



tentangKetenagalistrikan,  PeraturanMenteriPertambangandanEnergiNomor
01.P/40/M.PE/1990 tentanglInstalasiKetenagalistrikan.

Dalam merencanakan instalasi listrik, biro instalasi telah bertindak
sesuai dengan aturan yang ada, namun dalam pemasangan instalasi
dilapangan masih ada yang tidak memenuhi persyaratan. Karena tidak
terpenuhinya syarat instalasi dalam pemasangannya, maka instalasi tersebut
banyak yang rusak. Kerusakan instalasi ini bisa berakibat fatal seperti
terjadinya kebakaran.

Dalam kehidupan sehari-hari hampir setiap hari kita mendengar adanya
berita tentang kebakaran yang disebabkan oleh listrik. Seperti informasi dari
kantor wali nagari BayurKecamatanTanjung Raya KabupatenAgam yang
merupakandaerahobjekpenelitianinidiperoleh data bahwa telah terjadi
kebakaran rumah warga sebanyak dua kali pada tahun 1996 dan tahun 2008
yang disebabkan oleh arus hubung singkat mengakibatkan kerugian bagi
manusia dan lingkungannya.

Berdasarkan observasi awal di NagariBayur Kecamatan Tanjung Raya
Kabupaten Agamditemukan beberapapemasangan instalasi listrik konsumen
yang tidak sesuai dengan persyaratan dan aturan yang berlaku, hal-hal yang
tidak sesuai tersebut diantaranya; penggunaan kabel yang tidak sesuai
standar, tidak terdapat pentanahan, tidak terdapat MCB pada KWh meter,
pembebanan yang berlebihan pada kotak kontak, titik lampu yang merupakan
pemasangan tetap tidak menggunakan saklar melainkan dihubungkan

langsung ke kotak kontak, penambahan instalasi yang dilakukan oleh



konsumen tidak memenuhi standar terlihat pada penggunaan saklar yang

tidak berlabel SNI,dan lain sebagainya. Bukti fisik hasil observasi awal

tersebut dapat dilihat pada Lampiran 1.
Akibatdaripenyimpanganpadaperencanaan,

pemasangandanpelaksanaansertapemanfaatanlistrikinimemungkinkanmuncul

permasalahanpadakonsumenlistrik, diantaranya:

1. Umur instalasi akan lebih pendek dari umur yang telah ditetapkan.

2. Penyebab kerusakan pada komponen instalasi.

3. Penyebab terjadinya kebakaran.

Beranjak dari hal diatas maka perlu kiranya dilakukan pengkoreksian
kembali atas instalasi listrik yang telah terpasang pada rumah penduduk di
daerah tersebut, sehingga penulis tertarik mengangkat sebuah penelitian
dalam bentuk Tugas Akhir dengan judul “Studi Kelayakan
Pemasanganinstalasi Listrik Perumahandi Nagari Bayur Kecamatan

Tanjung Raya Kabupaten Agam.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan
permasalahan pemasangan instalasi listrik di daerah objek penelitian iniyaitu,
tidak sesuai dengan persyaratan, prosedur dan standar yang berlaku.
Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pengamanyang tidaklagiberfungsidenganbaikkarenasudahterlalu  lama

digunakan.



2. Teknikpemasanganinstalasilistrik yang
kurangtepatmenyangkutsambungankabel, terminasikomponen,
danpembebanankotakkontak.

3. Penghantar instalasi yang tidak sesuai standar, dilihat dari jenis, ukuran
dan kode warna kabel yang digunakan.

4. Kualitas komponen yang digunakan masih rendah dan tidak berlabel SNI.

5. Teknik pemasangan pentanahan yang belum baik bahkan ada yang tidak
menggunakan pentanahan.

6. Tidak terdapatnya MCB pada KWh meter.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembahasan tugas
akhiryang berjudulStudi Kelayakan Pemasangan Instalasi Listrik Perumahan
di Nagari Bayur Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam ini dibatasi
pada:
1. Umurinstalasidandayayang terpasangpadarumahpenduduk.
2. Jenis, ukuran dan warna penghantar yang digunakan pada instalasi listrik

perumahan.

3. Komponenyang digunakan pada pemasangan instalasi listrik perumahan.
4. Penggunaan pengaman pada instalasi listrik perumahan.

5. Pentanahan yang terpasang pada perumahan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Kelayakan Pemasanganlinstalasi Listrik Perumahandi Nagari Bayur

Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam?.

E. PertanyaanPenelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah jenis, ukuran (diameter), penerapan kode warna penghantar, cara
pemasangan penghantar dan komponen instalasi yang digunakan sesuai
dengan PUIL 2000?

2. Apakah terminasi komponen dipasang sesuai dengan PUIL 2000?

3. Apakah tahanan isolasi penghantar yang digunakan pada instalasi listrik
tersebut telah memenuhi persyaratan?

4. Apakah nilai tahanan pembumianpada instalasi listrik tersebut sesuai
standar?

5. Apakah jenis pengaman/gawai proteksi yang digunakan masih sesuai

PUIL 20007



F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahuikelayakan pemasanganinstalasi listrik perumahandi Nagari Bayur
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam dengan membandingkan data

yang ada di lapangan dengan ketentuan yang telah ditetapkan PLN.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, maka manfaat yang
diharapkandari hasil penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan informasi bagi para konsumen listrik mengenaikelayakan
instalasi penerangan rumah mereka.
2. Memberikan masukan kepada PT PLN (Persero) dalam rangka
meningkatkan pengawasan terhadapkualitas pelayanan konsumen listrik.

3. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa.



	CV.pdf
	halaman persetujuan tugas akhir.pdf
	HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR.pdf
	ABS.pdf
	KP.pdf
	DAFIS.pdf
	B1.pdf
	SABANA2.pdf
	B3.pdf
	B2.pdf
	B5.pdf
	DP.pdf

